
Menteri  Wihaji  Kunjungi
Keluarga Berisiko Stunting di
Sikumana, Kota Kupang

 

Kupang,nwartapedia.com  —  Menteri  Kependudukan  dan  Pembangunan
Keluarga (Mendukbangga) sekaligus Kepala BKKBN RI, Dr. Wihaji,
S.Ag., M.Pd., bersama Gubernur Nusa Tenggara Timur (NTT), Melki
Laka Lena, mengunjungi keluarga berisiko stunting di Kelurahan
Sikumana, Kota Kupang, pada Selasa (24/6/2025).

Turut  mendampingi  dalam  kunjungan  ini  Wakil  Wali  Kota  Kupang
Serena C. Francis, S.Sos., M.Sc., Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
NTT Drg. Iien Adriany, M.Kes., dan Penjabat Sekda Kota Kupang
Ignasius R. Lega, S.H.

Kunjungan  dilakukan  secara  mendadak  menyusul  batalnya  agenda
kunjungan kerja Menteri Wihaji ke Kabupaten Lembata dan Flores
Timur akibat erupsi Gunung Ile Lewotolok. Abu vulkanik dari erupsi
tersebut mengganggu penerbangan dan memaksa Menteri dan rombongan
mengalihkan kegiatan ke Kota Kupang.

“Ini  kunjungan  mendadak  karena  dari  Rote  saya  sebenarnya
dijadwalkan ke Lembata. Tapi karena erupsi dan abu vulkanik, tidak
bisa  mendarat,  baik  di  Lembata  maupun  Larantuka.  Jadi  kami
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berinisiatif  mengunjungi  keluarga  berisiko  stunting  di  Kota
Kupang,” ujar Menteri Wihaji.

Menteri Wihaji bersama rombongan mengunjungi rumah keluarga Jeni
Humsibu,  warga  Kelurahan  Sikumana,  yang  anaknya  mengalami
stunting. Ia menegaskan pentingnya intervensi nyata dan edukasi
berkelanjutan terhadap keluarga berisiko stunting.

“Setelah saya cek, secara fakta anak tersebut memang mengalami
ketidakseimbangan antara tinggi badan, berat badan, dan usia. Ini
menjadi perhatian kita semua. Edukasi mengenai pencegahan stunting
harus terus digencarkan,” tambahnya.

Menteri juga menyampaikan bahwa meskipun angka stunting di NTT
masih  tinggi,  sinergitas  antara  pemerintah  pusat  dan  daerah
diyakini mampu menurunkan prevalensi kasus.

Gubernur  NTT,  Melki  Laka  Lena,  dalam  kesempatan  yang  sama
menyampaikan  apresiasinya  atas  perhatian  Mendukbangga  terhadap
persoalan stunting di NTT.

“Terima kasih atas kunjungan Pak Menteri. Kemarin beliau sudah ke
Rote, dan hari ini secara mendadak hadir di Kota Kupang. Ini
membuktikan bahwa penanganan stunting memang menjadi prioritas,”
kata Gubernur Melki.

Ia  menegaskan  bahwa  setelah  kunjungan  ini,  pihaknya  bersama
seluruh  kepala  daerah  di  NTT  akan  memperkuat  sinergi  untuk
menindaklanjuti catatan-catatan dari Menteri Wihaji.

Sementara itu, Wakil Wali Kota Kupang, Serena C. Francis juga
menyampaikan terima kasih dan harapannya agar kerja sama antara
pemerintah daerah dan pusat terus terjalin erat.

“Kota Kupang patut bersyukur karena angka stunting terus menurun
setiap tahun. Namun tentu kami tetap butuh penguatan, baik dari
segi monitoring, evaluasi, maupun edukasi. Kami berharap bantuan
dan perhatian dari pusat terus berlanjut,” ujarnya.

Dalam kunjungan tersebut, Menteri Wihaji juga menyerahkan bantuan



berupa paket sembako kepada keluarga berisiko stunting sebagai
bentuk perhatian dan dukungan langsung dari pemerintah.

Kunjungan  ini  menandai  komitmen  kuat  pemerintah  dalam  menekan
angka  stunting  secara  nasional,  khususnya  di  wilayah-wilayah
dengan tingkat prevalensi tinggi seperti NTT. ***

TNI Dukung Pelestarian Situs
Sejarah Benteng Concordia di
Fatufeto

 

Kupang,nwartapedia.com   –  Tentara  Nasional  Indonesia  (TNI)
menyatakan dukungannya terhadap upaya Pemerintah Kota Kupang dalam
menjaga dan melestarikan situs bersejarah Benteng Concordia yang
terletak di dalam kompleks TNI AD Kompi Senapan A Yonif 743/PSY,
Kelurahan Fatufeto, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Sertu Ady Irawan, Batih (Bintara Pelatih) Kompi A Yonif 743/PSY
Kupang, menyampaikan hal tersebut saat menyaksikan secara langsung
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pemasangan tanda pengenal situs budaya oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Kupang di lokasi benteng, Selasa (24/6).

“Benteng  Concordia  merupakan  bagian  dari  cerita  sejarah
peninggalan  penjajahan,  khususnya  pada  masa  Perang  Dunia  di
Indonesia dan juga di Kota Kupang. Karena itu, kami dari TNI, atas
nama pimpinan Komandan Batalyon Letkol Inf Hery Mujiono, mendukung
penuh  langkah  Pemerintah  Kota  Kupang  dalam  menjaga  keberadaan
situs ini,” ujar Sertu Ady Irawan kepada media.

Ia menegaskan bahwa TNI akan selalu siap mendukung pemerintah
dalam pelestarian aset sejarah yang ada di wilayahnya. Menurutnya,
situs seperti Benteng Concordia adalah saksi bisu perjuangan masa
lampau yang patut dihargai dan dikenalkan kepada generasi muda.

“Kami juga berharap generasi muda bisa lebih mengenal sejarah
perjuangan  dan  penjajahan  melalui  situs-situs  seperti  ini,
sehingga rasa nasionalisme mereka terus tumbuh,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang,
Drs. Dumuliahi Djami, secara terpisah di kantornya pada hari yang
sama menjelaskan bahwa pihaknya melalui Bidang Kebudayaan sejak
beberapa hari terakhir sedang melakukan penancapan papan tanda
pengenal di sedikitnya 12 (dua belas) unit situs budaya yang
tersebar di beberapa wilayah di Kota Kupang.

Ia  menambahkan  bahwa  seluruh  situs  tersebut  telah  mendapatkan
Surat Keputusan (SK) Wali Kota Kupang sebagai Situs Budaya yang
perlu dilindungi dan dijaga keberadaannya sesuai dengan ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

“Langkah ini merupakan bagian dari komitmen Pemerintah Kota Kupang
dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya lokal agar tidak
punah oleh waktu dan pembangunan,” kata Dumuliahi.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang juga mengajak seluruh
elemen masyarakat, termasuk instansi TNI, tokoh adat, tokoh agama,
dan kaum muda, untuk turut serta menjaga dan merawat situs budaya
yang ada sebagai bagian dari identitas sejarah Kota Kupang.(goe



Betekeneng)

Menteri  Wihaji  Luncurkan
Gerakan  Nasional  Percepatan
Penurunan Stunting dari Ujung
Selatan Indonesia

 

Rote  Ndao,nwartapedia.com   —  Langit  cerah  mengiringi  langkah
Menteri Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/Kepala BKKBN RI, Dr.
Wihaji, saat menginjakkan kaki di Lapangan Bola Kaki Christian
Dillak, Ba’a – Kabupaten Rote Ndao, dalam rangka membuka Puncak
Pelayanan KB Serentak sekaligus meresmikan Rencana Aksi Konsorsium
Perguruan Tinggi untuk NTT, Senin (23/6).

Kegiatan  ini  merupakan  bagian  dari  peringatan  Hari  Keluarga
Nasional  (Harganas)  ke-32,  sekaligus  menjadi  tonggak  penting
dimulainya gerakan kolaboratif pentahelix untuk menurunkan angka
stunting  dan  kemiskinan  ekstrem  di  tanah  air   dimulai  dari
provinsi kepulauan paling selatan Indonesia.

Turut mendampingi Menteri Wihaji, Pembina Dharma Wanita Persatuan
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Kemendukbangga/BKKBN  RI  Uni  Wihaji,  Wakil  Gubernur  NTT  Johni
Asadoma, Bupati Rote Ndao Paulus Henuk, Wakil Bupati Apremoi D.
Dethan, serta para pejabat tinggi pusat dan daerah lainnya.

Dalam sambutannya, Menteri Wihaji menegaskan dua tugas pokok yang
diembannya  sesuai  amanat  Presiden:  pelayanan  kependudukan  dan
pembangunan keluarga. Ia menyoroti pentingnya 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) sebagai fase emas dalam pencegahan stunting.

“Kalau kita terlambat, dampaknya bisa permanen. IQ anak menurun,
hanya 20 persen yang bisa diselamatkan setelah lewat 1000 HPK.
Karena itu, negara harus hadir sejak dini, mendampingi ibu hamil,
calon pengantin, hingga keluarga risiko stunting,” ujar Wihaji
penuh penekanan.

Ia menyebut NTT sebagai provinsi yang strategis untuk menjadi
model nasional percepatan penurunan stunting. Kolaborasi lintas
sektor — dari pemerintah daerah, perguruan tinggi, swasta, hingga
organisasi kemasyarakatan — terus diperkuat.

“Stunting ini musuh bersama. Kita harus keroyok bersama. Bukan
hanya  tugas  pemerintah,  tapi  tanggung  jawab  seluruh  bangsa,”
tambahnya.

Bupati Rote Ndao, Paulus Henuk, dalam laporannya mengungkapkan
bahwa 8.110 dari 19.890 keluarga yang diverifikasi tahun 2024
masuk dalam kategori Keluarga Risiko Stunting (KRS).

Sementara itu, data Mei 2025 mencatat 1.843 balita stunting, atau
16,6  persen  dari  total  balita.  Angka  ini  jauh  lebih  rendah
dibandingkan angka provinsi yang tercatat 32,4 persen (SSGI 2024),
namun tetap lebih tinggi dari rata-rata nasional yang berada di
angka 19,8 persen.

Untuk mendukung pencegahan kehamilan berisiko, Pemkab Rote Ndao
melaksanakan pelayanan KB serentak di seluruh Puskesmas, menyasar
200 akseptor, termasuk 40 akseptor MKJP di Puskesmas Ba’a.

Henuk  juga  menyoroti  kekurangan  tenaga  penyuluh  KB  (PLKB)  di



daerahnya. Dari 119 desa dan kelurahan, baru terdapat 26 penyuluh
aktif.  Ia  berharap  pemerintah  pusat  menambah  formasi  untuk
memperkuat layanan KB dan pendampingan keluarga.

Wakil Gubernur NTT, Johni Asadoma, dalam sambutannya dengan tegas
menyatakan bahwa angka stunting di NTT masih tinggi, yaitu 37
persen, meski menurun dari tahun sebelumnya.

“Masih banyak keluarga yang mendahulukan beli rokok, sirih pinang,
dan minuman keras daripada makanan bergizi. Ini bukan sekadar
masalah ekonomi, tapi budaya konsumsi yang harus diubah melalui
edukasi dan teladan,” tandasnya.

Ia  menyebut,  hanya  dengan  kampanye  gizi  yang  masif,  edukasi
berkelanjutan, dan aksi nyata di lapangan, generasi NTT yang sehat
dan cerdas dapat terwujud.

Sebagai bentuk penghargaan masyarakat adat Rote, Menteri Wihaji
dianugerahi gelar adat “Mane Mana Lopolinu Ume’lo”, yang berarti
Pangeran Pelindung Rumah Tangga. Gelar ini menjadi simbol komitmen
kuat pemimpin nasional dalam menjaga ketahanan keluarga dari lini
paling dasar.

Sebelumnya,  Wihaji  menegaskan  bahwa  kunjungannya  ke  Rote  Ndao
merupakan balasan atas undangan para kepala daerah NTT ke Jakarta
pada Maret 2025 lalu, serta bagian dari strategi besar membangun
Indonesia dari pinggiran melalui kolaborasi nyata.

Kegiatan ditutup dengan Pelepasan Kirab Bangga Kencana, serta Kick
Off Kolaborasi Multipihak dalam percepatan penanganan stunting dan
penghapusan kemiskinan ekstrem.

Berbagai  bantuan  konkret  juga  diberikan,  di  antaranya  Bantuan
nutrisi dan pengadaan air bersih dari BAZNAS,  Jamban Sehat dari
Ikatan Penyuluh KB (IPeKB) Rote Ndao Dan Program GENTING (Gerakan
Penurunan Stunting Terintegrasi) dari Bank Mandiri

Acara monumental ini juga dihadiri oleh Wamen Kependudukan Ratu
Ayu Isana Bagoes Oka, para bupati dari kabupaten sekitar (secara



daring), Deputi BKKBN RI, perwakilan perguruan tinggi, perbankan,
dan keluarga risiko stunting.

Dengan  semangat  kebersamaan,  kegiatan  ini  tak  hanya  menjadi
peringatan  Harganas,  tapi  juga  menjadi  tonggak  awal  perubahan
besar dari Rote Ndao untuk Indonesia: membangun keluarga sehat,
anak-anak kuat, dan masa depan tanpa stunting. ***


